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ABSTRACT 
The discipline of employees in addressing the rules of working hours is not in accordance 

with company rules, decorating workspaces that lack concept, lack of confidence when 
communicating with leaders, differences in opinions and principles that occur and limited office 
facilities in the work environment. This study aims to acknowledge the increase in Employee Work 
Ethics through the Work Environment and Relationships between Humans. This study uses 
multiple regression analysis, descriptive verification. Descriptive analysis is used to determine the 
development of the Work Environment, Human Relations and Employee Work Ethics, while the 
verification analysis is used to determine the increase in Employee Work Ethics through the Work 
Environment and Human Relations both partially and simultaneously. Based on the results of this 
study indicate that the Work Environment, Human Relations and Employee Work Ethics are in 
good enough condition. Partially Employee Work Ethics are positively and significantly influenced 
through the Work Environment, Employee Work Ethics are positively and significantly influenced 
through Human Relations. Simultaneously Employee Work Ethics are influenced positively through 
the Work Environment and Relationships between Humans, this is because a good and conductive 
work environment creates enthusiasm for employees in completing their work and also the 
relationships between fellow employees and between superiors and subordinates are well 
established in accordance with the applicable rules so as to improve employee work ethic at PT. 
Telkom Design & Inventory Division Regional 3 Witel Bandung. 
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Faktor pendukung agar telaksananya 
peningkatan produktivitas diantaranya 
Lingkungan Kerja. “Lingkungan Kerja adalah 
faktor-faktor di luar manusia baik fisik maupun 
non fisik dalam suatu organisasi” menurut 
Sihombing (2006)  dalam Akhmad Barkati 
(2013:301). Kondisi Lingkungan kerja yang 
menyenangkan, ruangan kerja yang nyaman 
akan memperbaiki moral karyawan dan 
kesungguhan kerja karyawan. Sukoco (2015) 
dalam Anggita Anis Wijayanti (2017:563) 
menyatakan bahwa “tingkat produktivitas 
pegawai yang tinggi merupakan harapan 
semua organisasi atau perusahaan, dan 
lingkungan yang sesuai akan mendukung 
tercapainya tujuan tersebut”. 

Hubungan antar manusia bertujuan untuk 
menumbuhkan rasa hormat terhadap satu 
sama lain dan selalu memberikan arahan 
kepada setiap karyawan, berkomunikasi antar 
unit, mengenal sebuah perbedaan dan 
kepekaan terhadap sesama. “Hubungan 
Antar Manusia merupakan syarat utama 
untuk keberhasilan suatu komunikasi yang 
baik antar perorangan ataupun komunikasi 
dalam instansi suatu perusahaan atau 
internal perusahaan” menurut (Onong 
Uchjana Effendy, 2016) dalam Juli Murwani 
(2017:562) sedangkan menurut Herujito 
(2010) dalam Juli Murwani (2017:563) 
menyatakan bahwa “human relation 
merupakan suatu studi yang berkenaan 
dengan studi tentang manusia”. Oleh karena 
itu setiap perusahaan harus terus 
memperhatikan kebutuhan setiap 
karyawannya. 

Etosaaakerjaaaterbentukaaapabilaaaseorang 
karyawanasudahamemilikiaakeinginan untuk 
dapat melakukan suatu pekerjaanadengan 
hasilayang maksimal. “Bagaimana dia 
memiliki semangat dan etos kerja yang tinggi 
untuk dapat memberikan pengaruh positif 
pada lingkungannya” menurut (Jansen 
Sinamo, 2011:18). Kemudian Panji Anoraga 
(2009:26) mendefinisikan “etos kerja 
merupakan suatu pandangan dan sikap suatu 
bangsa atau umat terhadap kerja. Bila 
individu-individu dalam komunitas 

memandang kerja sebagai suatu hal yang 
luhur bagi eksistensi manusia, maka etos 
kerjanya akan cenderung tinggi”. 

Dari hasil survey awal peneliti 
mengidentifikasikan bahwa ada sebagian 
karyawan PT. Telkom Akses di Divisi Survey 
Design & Inventory Regional 3 Witel 
Bandung, merasa kedisiplinan karyawan 
didalam menyikapi aturan jam kerja belum 
sesuai dengan aturan perusahaan, dekorasi 
ruang kerja yang kurang berkonsep, 
kurangnya rasa percaya diri saat 
berkomunikasi dengan pimpinan, adanya 
perbedaan pendapat dan prinsip yang terjadi, 
dan keterbatasannya fasilitas kantor di 
lingkungan kerja. 

1.2 Identifikasia&aRumusanaMasalah 
1.2.1 IdentifikasiaMasalah 
1. Kedisiplinan karyawan didalam menyikapi 

aturan jam kerja belum sesuai dengan 
aturan perusahaan. 

2. Meningkatkan rasa percaya diri saat 
berkomunikasi dengan pimpinan. 

3. Adanya perbedaan pendapat dan prinsip. 

4. Perbaikan dekorasi ruang kerja yang 
kurang berkonsep. 

5. Keterbatasannya fasilitas kantor di 
lingkungan kerja.. 

1.2.2 RumusanaMasalah 
1. BagaimanaaLingkunganaKerja, Hubungan 

antar Manusia danaEtos Kerja 
KaryawanapadaaPT. Telkom Akses di 
Divisi Survey Design & Inventory Regional 
3 Witel Bandung. 

2. Apakah peningkatan Etos Kerja Karyawan 
dipengaruhi oleh Lingkungan Kerja pada 
PT. Telkom Akses di Divisi Survey Design 
& Inventory Regional 3 Witel Bandung. 

3. Apakah peningkatan Etos Kerja Karyawan 
dipengaruhi oleh Hubungan antar Manusia 
pada PT. Telkom Akses di Divisi Survey 
Design & Inventory Regional 3 Witel 
Bandung. 
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4. Apakah peningkatan Etos Kerja Karyawan 
dipengaruhi secara simultan melalui 
Lingkungan Kerja Karyawan dan 
Hubungan antar Manusia pada PT. Telkom 
Akses divisi survey desainaBandung. 

1.3 MaksudadanaTujuanaPenelitian 
1.3.1 MaksudaPeneitian 
Maksudadariapenelitianini untukamemperoleh 
data–dataaainformasiaaayangaaaadiperlukan 
sebagaimana yang di gambarkan dalam 
perumusan masalah mengenai Peningkatan 
Etos Kerja Karyawan Melalui Lingkungan 
Kerja Dan Hubungan Manusia pada PT. 
Telkom Akses di Divisi Survey Design & 
Inventory Regional 3 Witel Bandung. 

1.3.2 TujuanaPenelitian 
1. Mengetahui Lingkungan kerja, Hubungan 

antar Manusia dan Etos Kerja Karyawan 
pada PT. Telkom Akses di Divisi Survey 
Design & Inventory Regional 3 Witel 
Bandung. 

2. Mengetahui peningkatan Etos Kerja 
Karyawan dipengaruhi oleh Lingkungan 
Kerja pada PT. Telkom Akses di Divisi 
Survey Design & Inventory Regional 3 
Witel Bandung. 

3. Mengetahui peningkatan Etos Kerja 
Karyawan dipengaruhi oleh Hubungan 
antar Manusia pada PT. Telkom Akses di 
Divisi Survey Design & Inventory Regional 
3 Witel Bandung. 

4. Untuk mengetahui peningkatan Etos Kerja 
Karyawan dipengaruhi secara simultan 
melalui Lingkungan Kerja dan Hubungan 
antar Manusia pada PT. Telkom Akses di 
Divisi Survey Design & Inventory Regional 
3 Witel Bandung. 

1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Praktis 

Sebagai bahan masukan bagi PT. Telkom 
Akses di Divisi Survey Design & Inventory 
Regional 3 Witel Bandung dalam 
meningkatkan etos kerja karyawan melalui 
lingkungan kerja dan hubungan antar 

manusia. Penelitian ini bisa bermanfaat 
sebagai informasi bagi perusahaan dan 
sebagai bahan rujukan bagi pihak-pihak 
terkait. 
1.4.2 Kegunaan Akademis 
Sebagai salah satu syarat untuk 
menyelesaikan jenjang sarjana (S1) pada 
program studi manajemen, dan hasil 
penelitian ini dapat memperkaya ilmu 
pengetahuan yang ada. 

2. KAJIANaaaaPUSTAKA,aaaaKERANGKA 
PEMIKIRANaDANaHIPOTESIS 

2.1 KajianaPustaka 
2.1.1 LingkunganaKerja 
Menurut Sri Widodo Soedarso (2015:94), 
mengemukakan bahwa “lingkungan kerja 
adalah lingkungan dimana para karyawan 
dapat melaksanakan tugasnya sehari-hari 
dengan keseluruhan sarana dan prasarana 
kerja yang diperlukan untuk melaksanakan 
tugas-tugas tersebut”. 

2.1.1.2 Faktoraaaayangaaamempengaruhi 
LingkunganaKerja 
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2.1.2 Hubungan antar Manusia 
Menurut Soleh Rosyad (2012: 2), “human 
relations merupakan syarat utama untuk 
keberhasilan suatu komunikasi baik 
komunikasi antar perorangan maupun 
komunikasi dalam organisasi instansi. Human 
Relations merupakan inti dari sikap dan 
perilaku pegawai. Hubungan antar manusia 
dalam organisasi merupakan proses kegiatan 
yang dilakukan untuk memberikan pemuasan 
kebutuhan pegawai agar bekerja dengan baik 
dan benar”. 

2.1.2.2 Indikator Hubungan antar Manusia 

 

2.1.3 EtosaKerja Karyawan 
MenurutaJansenaH.aSinamo (2008: 26), 
“etos kerja professional adalah seperangkat 
perilaku kerja positif yang berakar pada 
kesadaran kental, keyakinan yang 
fundamental, disertai komitmen yang total 
pada paradigma kerja integral. Istilah  
paradigma  disini  berarti  konsep  utama  
tentang  kerja  itu  sendiri    yang mencakup 
idealisme yang mendasari, prinsip-prinsip 
yang mengatur, nilai-nilai yang 
menggerakkan,sikap-sikap yang 
dilahirkan,standar-standar yang hendak 

dicapai, termasuk karakter utama, pikiran 
dasar, kode etik, kode moral, dan kode 
perilaku bagi para pemeluknya. Jadi jika 
seseorang, suatu organisasi, atau suatu 
komunitas menganut paradigmakerja tertentu, 
percaya padanya secara tulus dan serius, 
serta berkomitmen pada paradigma kerja 
tersebut maka kepercayaan itu akan 
melahirkan sikap kerja dan perilaku kerja 
mereka secara khas itulah etos kerja mereka, 
dan itu pula budaya kerja mereka”. 

2.1.3.2 Indikator mempengaruhi Etos Kerja 
Karyawan 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 
Dalam suatu perusahaan kondisi etos kerja 
yang di miliki karyawan merupakan suatu 
bentuk dorongan kepada karyawan agar 
dapat melakukan pekerjaan yang lebih efektif 
lagi. Sikap bertanggung jawab, disiplin yang 
tinngi, ketaatan dalam waktu ataupun 
bertingkah laku akan sangat terlihat pada 
saat karyawan tersebut bekerja. Etos kerja 
dapat tumbuh dalam diri sendiri, seperti 
halnya menumbuhkan sikap optimis pada diri 
masing-masing. Karyawan yangamemiliki 
etosakerjaayangatinggiaakanaterusa 



 

5 
 

berusahaamemperbaikiadirinya serta memiliki 
semangat bersaing yang sehat. 

Lingkunganakerjaamerupakan tempat dimana 
karyawanamelakukanaaktivitasaaaaabekerja 
sehari-hari. Situasi lingkunganakerja yang 
aman, nyaman, tentram, bersih, dan 
pencahayaan ruangan yang cukup  dapat 
pengaruh positif terhadap   karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaannya, sedangkan 
kondisi lingkungan kerja yang kotor, 
berantakan dan memiliki pencahayaan yang 
kurang akan berdampak negatif bagi 
kelangsungan kerja karyawan. Oleh karena 
itu pengadaan fasilitas lingkunganakerja yang 
baikamemungkinkan karyawanadapat bekerja 
secaraaoptimal. 

Interkasi antara seseorang dan orang lain di 
semua bidang kehidupan di sebut hubungan 
antar manusia, secara umum hubungan antar 
manusia dapat diartikan sebagai kemampuan 
dalam mengenali tingkah laku, sifat, dan 
pribadi seseorang. Hubungan manusia 
merupakan salah satu kebutuhan semua 
orang karna hakekatnya manusiaaadalah 
mahluk sosial yangasalingamembutuhkan 
satuasamaalainauntukaamencapai tujuan 
bersama, hambatan yang terjadi dalam 
hubunganaantaramanusia ada duaasifatyaitu 
objektifaadanaasubjektif.aaHambatanaayang 
sifatnyaaobjektifagangguan terhadap jalannya 
hubunganaaantaraamanusia yangaatidak di 
sengaja dan di buat olehapihakalain dan 
menyebabkan keadaanaaayangaaatidak 
menguntungkan,asedangkanahambatanyang 
bersifatasubjektifaialah hal sengajaayang di 
buataolehaorangalain untuk menentangan 
usaha komunikasi. 

2.3 Paradigma Penelitian 
 

 

2.4 Hipotesis 
Sub Hipotesis : 
H1: Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap 
Etos Kerja PT. Telkom Akses di Divisi Survey 
Design & Inventory Regional 3 Witel 
Bandung. 
H2: Hubungan antar Manusia berpengaruh 
terhadap Etos Kerja Karyawan PT. Telkom 
Akses di Divisi Survey Design & Inventory 
Regional 3 Witel Bandung. 

Hipotesis Utama : 
Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja dan 
Hubungan antar Manusia terhadap Etos Kerja 
PT. Telkom Akses di Divisi Survey Design & 
Inventory Regional 3 Witel Bandung. 

3 METODEaPENELITIAN 
3.1 ObjekaPenelitian 
1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel independen yang digunakan 
adalah Lingkungan Kerja (X1), Hubungan 
antar Manusia (X2) 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel dependen yang digunakan 
adalah Etos Kerja Karyawan (Y). 
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3.2 MetodeaPenelitian 

 

3.2.1 Desain Penelitian 

 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan pengamatan langsung di tempat 

penelitian. 

2. Metode Kuesioner 

Adalah merupakanasuatusdaftarapertanyaan 

tentangatopikatertentu yang diberikan kepada 

subjek,abaikasecara individualaaaaatau 

kelompok. Metode ini dipergunakan untuk 

menjaring data tentang peningkatan etos 

kerja melalui lingkungan kerja dan hubungan 

antar manusia. 

3. Metode wawancara 

Metode ini digunakan untuk menjaring data 

atau informasi yang berhubungan dengan 

faktor faktor yang meningkatkan etos kerja 

melalui lingkungan kerja dan hubungan antar 

manusia. 

4. Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan studi 

kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan 

dan mencari data berdasarkan teori-teori 

yang ada di buku dan melihat bagaimana 

teori yang dijelaskan para ahli apakah dapat 

sesuai dengan penerapan dalam perusahaan. 

3.2.5 Rancangan0Analisis0dan0Pengujian 

Hipotesis 

3.2.5.1 Rancangan0Analsisis0Deskriptif 

Analisis000Deskriptif000digunakan000untuk 

menggambarkan0000kondisi karakteristik 

responden00dan kondisi variabel yang diteliti 

yakni Lingkungan Kerja Karyawan (X1), 

Hubungan anta Manusia (X2) dan Etos Kerja 

Karyawan (Y) 

3.2.5.2 Rancangan0Analisis0Verifikatif 

Analisis verifikatif)0000(kuantitatif)00dalam 

penelitian ini00digunakan peneliti untuk 

mengetahui000penginkatan Etos Kerja 

Karyawan melalui Lingkungan Kerja dan 

Hubungan antar Manusia 

1. Analisis0Regresi0dan0Asumsi0Klasik 

Analisis0Regresi0linier0berganda0digunakan 

untuk0menganalisa000pengaruh00beberapa 

variable0bebas0atau0independen000variable 

(X) terhadap satu variable tidak bebas atau 

dependen variable (Y) secara bersama-

sama.Analisis Regresi linier berganda 

digunakan untuk menganalisa pengaruh 

beberapa variabel bebas atau independen 

variable (X) terhadap satu variable tidak 

bebas atau dependen variabel (Y) secara 

bersama-sama. 

Persamaan Regresi Linier Berganda adalah: 

 

Dimana: 

Y         = variable dependen (Etos Kerja) 
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X1, X2= variable independen (Lingkungan 

Kerja, Hubungan Antar Manusia) 

A = Konstanta 

β1, β2 = Koefisien masing-masing faktor 

Beberapa asumsi klasik yang harus dipenuhi 

terlebih dahulu sebelum menggunakan 

analisis regresi berganda (multiple linier 

regression) sebagai alat untuk menganalisis 

pengaruh variable-variabel yang diteliti. 

Menurut Damodar Gujarati (2006) “agar 

model regresi tidak bias atau agar model 

regresi BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator) maka perlu dilakukan uji asumsi 

klasik terlebih dahulu”. pada penelitian ini 

akan menggunakan uji sebagai berikut: 

a. Uji0Normalitas 

b. Uji0Multikolinier 

c. Uji0Heteroskedastisitas 

d. Uji0Autokorelasi 

 

2. Analisis0Korelasi 

Korelasi0yang0digunakan0penulis000adalah 

koefisien0korelasi00000pearson.00Koefisien 

korelasi000pearson0000digunakan000untuk 

mengetahui00ada0tidaknya0hubungan antara 

variabel0Lingkungan0Kerja0(X1),0Hubungan 

antar0Manusia000(X2)000dan00Etos00Kerja 

Karyawan (Y) serta untuk mengetahui 

seberapa0besar0hubungan0tersebut0berikut 

signifikansinya. 

2. Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh yang 

ditimbulkan masing-masing variabel bebas 

(X1 dan X2)0terhadap0variabel0terikat0(Y). 

3.2.5.4 Pengujian0Hipotesis 

3.2.5.5 Teknik Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian0Secara0Parsial 

 

 
2. Pengujian Hipotesis Simultan 

 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.3 Analisis0Deskriptif 

 

 



 

8 
 

4.4 Analisis0Verifikatif 
Analisis verifikatif digunakan untuk 
mengetahui peningkatan etos kerja karyawan 
melalui lingkungan kerja dan hubungan antar 
manusia pada PT. Telkom Akses di Divisi 
Survey Design & Inventory Regional 3 Witel 
Bandung. 

4.4.1 Uji0Asumsi0Klasik 
a. Uji0Normalitas 

 

 

b. Uji0Multikolinieritas 

 

 

c. Uji0Heteroskedastisitas 

 

 

4.4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
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Dari tabel output di atas diperoleh nilai a 
sebesar 0,536, β1 sebesar 0,299 dan β2 
sebesar 0,467. Dengan demikian, persamaan 
regresi linier berganda yang akan dibentuk 
adalah sebagai berikut: 

 

3. Variabel X2 yaitu hubungan antar manusia 
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,476 menunjukan bahwa ketika hubungan 
antar manusia ditingkatkan, maka etos 
kerja diprediksi akan meningkat sebanyak 
0,476 kali. 

4.4.3 Analisis Korelasi 
a. Analisis Korelasi Simultan 

 

 

b. Analisis Korelasi Parsial 

 Lingkungan Kerja dengan Etos Kerja 
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 Hubungan antar Manusia dengan Etos 
Kerja 

 

 

4.4.4 Analisis0Koefisien0Determinasi 

 Koefisien Determinasi Simultan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Koefisien Determinasi Parsial 

 

 

4.4.5 Pengujian Hipotesis (Uji t) 
1. Pengujian0Hipotesis0Secara0Parsial 

a. Pengujian0Hipotesis0Parsial0X1 
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b. Pengujian Hipotesis Parsial X2  

 

Berdasarkan tabel0di0atas, diketahui bahwa 

nilai0t-hitung0yang000diperoleh00hubungan 

antar manusia (X2) sebesar 4,876. Nilai0ini 

akan0dibandingkan0dengan00nilai000t-tabel 

pada00tabel00distribusi00t. Dengan0α=0,05, 

df=n-k-1=52-2-1=049,0diperoleh nilai t-tabel 

untuk pengujian satu pihak sebesar 1,677. 

Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-

hitung yang0diperoleh sebesar 4,876 > 1,677. 

Sesuai dengan kriteria pengujian0hipotesis 

bahwa0H00ditolak0dan0Ha0diterima,0artinya 

secara0parsial hubungan antar manusia 

berpengaruh positif signifikan untuk 

meningkatkan etos kerja pada PT. Telkom 

Akses di Divisi Survey Design & Inventory 

Regional 3 Witel Bandung. Jika disajikan 

dalam gambar, nilai t-hitung dan t-tabel 

tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

 

2. Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

 

 
Jika disajikan dalam gambar, nilai F-hitung 
dan F-tabel tersebut dapat dilihat sebagai 
berikut: 
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5. KESIMPULAN0dan0SARAN 
5.1 KESIMPULAN0 
1. Lingkungan kerja pada0PT. Telkom Akses 

di Divisi Survey Design & Inventory 
Regional 3 Witel Bandung diukur dari dua 
belas indikator secara akumulasi tergolong 
cukup baik. PT. Telkom sudah 
melaksanakan kewajibannya untuk dapat 
memberikan kondisi dan situasi kerja yang 
nyaman bagi karyawannya, namun 
terdapat indikator yang nilainya paling 
rendah dari jawaban responden yaitu 
dekorasi. Hubungan antar manusia pada 
pada PT. Telkom Akses di Divisi Survey 
Design & Inventory Regional 3 Witel 
Bandung diukur dari 3 indikator secara 
akumulasi tergolong cukup baik. Karyawan 
PT. Telkom mampu membentuk hubungan 
yang baik di dalam dan di luar lingkup 
perusahaan, namun terdapat indikator 
yang nilainya paling rendah dari jawaban 
responden yaitu hubungan dengan rekan 
kerja. Etos kerja karyawan PT. Telkom 
Akses di Divisi Survey Design & Inventory 
Regional 3 Witel Bandung diukur dari 
empat indikator secara akumulasi 
tergolong cukup baik. Karyawan PT. 
Telkom memiliki berpotensi dalam 
melaksanakan perkerjaannya dengan baik, 
namun terdapat indikator yang nilainya 
paling rendah dari jawaban responden 
yaitu sikap karyawan. 

2. Peningkatan etos kerja karyawan 
dipengaruhi oleh lingkungan kerja secara 
signifikan pada karyaan PT. Telkom Akses 
di Divisi Survey Design & Inventory 
Regional 3 Witel Bandung. 

3. Peningkatan etos kerja karyawan 
dipengaruhi oleh hubungan antar manusia 

secara signifikan pada karyaan PT. Telkom 
Akses di Divisi Survey Design & Inventory 
Regional 3 Witel Bandung. 

4. Secara simultan, peningkatan etos kerja 
karyawan dipengaruhi oleh lingkungan 
kerja dan hubungan antar manusia secara 
signifikan pada karyaan PT. Telkom Akses 
di Divisi Survey Design & Inventory 
Regional 3 Witel Bandung. 

5.2 SARAN0 
1. Lingkungan kerja pada PT. Telkom Akses 

di Divisi Survey Design & Inventory 
Regional 3 Witel Bandung0sudah0cukup 
baik.0Namun0masih0ada00yang000harus 
diperhatikan untuk menjadikan lingkungan 
kerja agar lebih baik yaitu berupa fasilitas 
kerja yang dimiliki PT. Telkom itu sendiri, 
penataan ruang kerja yang lebih dekoratif 
agar karyawan mampu bekerja lebih aman 
dan nyaman. 

2. Hubungan antar manusia Lingkungan kerja 
pada PT. Telkom Akses di Divisi Survey 
Design & Inventory Regional 3 Witel 
Bandung sudah cukup baik. Namun PT. 
Telkom harus lebih memperhatikan 
karyawannya khususnya hubungan 
dengan sesama rekan kerjanya karena jika 
terdapat masalah antar rekan kerja dapat 
mengganggu efektivitas karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 

3. Etos Kerja Karyawan pada PT. Telkom 
Akses di Divisi Survey Design & Inventory 
Regional 3 Witel Bandung sudah cukup 
baik. Namun PT. Telkom harus lebih dapat 
membentuk karakter karyawan khususnya 
bagaimana karyawan bersikap dalam 
bekerja. Pembentukan karakter dapat 
dilakukan salah satunya dengan 
mengadakan job training agar karyawan 
tidak hanya memiliki hard skill tetapi juga 
memilik soft skill yang baik. 

4. Etos kerja karyawan Etos Kerja Karyawan 
pada PT. Telkom Akses di Divisi Survey 
Design & Inventory Regional 3 Witel 
Bandung secara positif sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan kerja dan hubungan antar 
manusia, keduanya adalah aspek vital 
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dalam peningkatan etos kerja karyawan. 
PT. Telkom disarankan dapat lebih 
memperhatikan lingkungan kerja yang 
digunakan dalam operasional perusahaan 
tujuannya agar setiap karyawan dapat 
bekerja lebih baik dan produktif karena 
lingkungan yang aman dan nyaman.  Serta 
PT. Telkom disarankan juga untuk lebih 
memperhatikan hubungan antar manusia 
yang berjalan dalam perusahaan, baik 
hubungan karyawan dengan internal 
perusahaan maupun eksternal 
perusahaan. Hubungan yang berjalan baik 
mampu menciptakan keadaan yang 
kondusif dalam bekerja. 
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